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CV Lasbon Technology Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
penjualan pakaian wanita. Adapun masalah yang terjadi, pada pengelolaan stok 
barang yang tidak terkontrol sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan 
barang. Permasalahan kedua, pada proses penjualan yang dilakukan secara manual, 
seperti pegawai harus mencatat nama barang dan harga barang yang dibeli di kertas 
nota penjualan, kemudian dihitung menggunakan kalkulator. Dari banyaknya 
transaksi yang terjadi membuat perusahaan harus teliti dalam mengelola data 
transaksi. Oleh sebab itu, perusahaan perlu melakukan proses rekap data laporan 
untuk melihat laporan pendapatan selama per tahun. Selain itu, perusahaan juga 
perlu melakukan pengecekan stok barang yang tersedia dan yang kosong untuk 
mempersiapkan barang dan menambah persediaan apabila sudah mengetahui ada 
stok barang yang habis.  
Solusi dari masalah diatas adalah membuat aplikasi point of sales. Aplikasi ini 
dapat memberikan kemudahan untuk meminimalisir kesalahan dan keterlambatan 
dalam mengetahui stok barang yang tersedia dan yang kosong. Selain itu, juga dapat 
memberikan kemudahan pada saat proses pengolahan data barang dan data 
transaksi.  
Dengan adanya Aplikasi Point Of Sales Pada CV Lasbon Technology 
Indonesia, dapat memberikan kemudahan untuk mendapatkan informasi tanpa 
adanya kesalahan.  
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1.1 Latar Belakang 
Pada saat ini, dunia bisnis semakin banyak diminati oleh banyak orang, yang 
menjadikan tingkat persaingan bertambah besar. Demikian halnya dengan CV 
Lasbon Technology Indonesia yang menginginkan usahanya agar dapat berjalan 
dengan lancar dan bisa memperoleh laba yang maksimal. CV Lasbon Technology 
Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan, yang 
berlokasi di daerah Surabaya Barat. Pada bidang penjualan, menjual berbagai jenis 
produk wanita seperti pakaian, celana, rok, dan mukenah.  
Proses bisnis yang dilakukan CV Lasbon Technology Indonesia dimulai dari 
proses pengadaan barang. Untuk mendapatkan suatu barang, perusahaan 
melakukan re-stok barang setiap bulannya di beberapa tempat diantaranya 10 
supplier di Jakarta sebanyak 60 kodi, 1 supplier di Solo sebanyak 1 kodi dan 3 
supplier di Surabaya sebanyak 16 kodi. Setelah melakukan re-stok barang, 
dilakukan proses pencatatan barang datang yang dicatat melalui buku besar dan 
dilanjutkan dengan proses cek stok barang untuk melihat kondisi barang. Jika ada 
barang yang cacat, akan dilakukan pemilahan barang cacat kemudian disimpan 
dalam rak yang nantinya bisa dilakukan diskon barang. Proses selanjutnya yaitu 
proses penjualan barang. Adapun penjualan yang dilakukan pada CV Lasbon 
Technology Indonesia dalam sebulan bisa terjual sebanyak 1500 per potong baju 
yang meliputi 70 % jenis barang pakaian, 15% jenis barang celana, 10% jenis 
barang rok dan 5 % jenis barang mukenah. Jenis barang yang paling banyak terjual 




30% pakaian syar’i. Apabila dirata-rata penjualan dalam sehari bisa mencapai 15 
kali transaksi. Proses penjualan masih dilakukan secara manual, yaitu pegawai 
harus mencatat nama barang dan harga barang yang dibeli di kertas nota penjualan, 
kemudian dihitung menggunakan kalkulator. Dari banyaknya transaksi yang terjadi 
membuat perusahaan harus teliti dalam mengelola data transaksi. Oleh sebab itu, 
perusahaan perlu melakukan proses rekap data laporan untuk melihat laporan 
pendapatan selama per tahun. Perusahaan melakukan rekap data laporan pada buku 
besar. Adapun data laporan yang dicatat meliputi data laporan pembelian, data 
laporan penjualan, data laporan stok. 
Setelah menganalisis hasil wawancara dan hasil observasi ditemukan beberapa 
masalah yang terdapat pada proses bisnis CV Lasbon Technology Indonesia. Yang 
pertama permasalahan pada proses pengadaan barang. Adapun masalah yang terjadi 
adalah pada pengelolaan stok barang yang tidak terkontrol sehingga menyebabkan 
terjadinya penumpukan barang, dan tidak bisa mengetahui stok barang mana yang 
habis dan stok barang mana yang perlu diadakan lagi. Adapun masalah yang kedua 
adalah pada proses penjualan. Dari proses penjualan ini, perusahaan melakukan 
transaksi secara manual seperti pegawai harus mencatat nama barang dan harga 
barang yang dibeli di kertas nota penjualan, pegawai terkadang lalai dalam 
mengumpulkan nota penjualan karena tidak ada tempat khusus untuk penyimpanan 
nota. Hal ini tentu mengakibatkan sering terjadinya kertas nota penjualan yang 
hilang. Adapun masalah yang ketiga adalah pada proses pencatatan data laporan. 
Perusahaan masih melakukan pencatatan data laporan secara manual seperti data 
barang dan data transaksi yang dicatat/direkap dalam buku. Pencatatan pada buku 




akan hilangnya data-data. Oleh sebab itu, perusahaan perlu melakukan proses rekap 
data laporan untuk melihat pendapatan selama per tahun.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, dengan adanya perkembangan teknologi 
informasi, maka penulis menawarkan solusi berupa Aplikasi Point Of Sales Pada 
CV Lasbon Technology Indonesia dimana nantinya akan dimanfaatkan oleh CV 
Lasbon Technology Indonesia untuk mendapatkan informasi berupa data barang, 
data stok barang, data transaksi penjualan dan pembelian, serta pembuatan laporan 
berupa laporan pembelian, laporan penjualan dan laporan stok barang yang bisa 
dilakukan dengan baik tanpa adanya kesalahan.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskanlah 
permasalahan tersebut, yaitu: 
“Bagaimanaِmerancang bangun Aplikasi Point Of Sales yang dapat membantu 
proses penjualan di CV Lasbon Technology Indonesia?” 
 
1.3 Batasan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, dapat disusun 
batasan masalah sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini tidak membahas mengenai retur penjualan dan retur pembelian.  
2. Data yang digunakan pada Aplikasi Point Of Sales ini berdasarkan data dari 






1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dilakukan dalam penyusunan laporan kerja praktik ini 
adalah menghasilkan Aplikasi Point Of Sales berbasis website yang dapat 
membantu proses penjualan pada CV Lasbon Technology Indonesia.  
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Dari perancangan aplikasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu 
mempermudah bagian admin untuk melakukan pencatatan data barang dan data 
transaksi penjualan hingga menghasilkan data laporan.  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan kerja praktik ini disusun secara sistematis dalam 
lima bab, tiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun urutan bab pertama sampai 
bab terakhir adalah sebagai berikut:  
BAB I  : PENDAHULUAN 
Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, Batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat yang akan 
diberikan kepada perusahaan dan sistematika penulisan laporan.  
BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Pada bab ini membahas tentang sejarah perusahaan yang 
menjelaskan bagaimana memulai awal bisnisnya, visi dan misi 
perusahaan yang menjadikan pedoman bagi perusahaan dalam 
melakukan kegiatan usahanya agar berjalan dengan baik, serta 





BAB III : LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas tentang berbagai macam teori yang 
mendukungِdalamِpembuatanِ“AplikasiِPoint Of Sales Pada CV 
LasbonِTechnologyِIndonesia”ِberbasisِwebsite. 
BAB IV : DESKRIPSI PEKERJAAN 
Pada bab ini membahas tentang deskripsi pekerjaan. Deskripsi 
pekerjaan berisi penjelasan permasalahan yang terjadi pada proses 
bisnis perusahaan beserta penyelesaiannya, dan pembuatan alur 
sistem (System Flow), pembuatan Data Flow Diagram (DFD) yang 
meliputi: Context Diagram, DFD level 0, dan DFD level 1, serta 
Entity Relational Diagram (ERD) meliputi: Conceptual Data 
Model (CDM) dan Physical Data Model (PDM).  
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari 













GAMBARAN UMUM PERUSAHAN 
2.1  Sejarah Perusahaan 
CV Lasbon Technology Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang penjualan, yakni penjualan jasa dan barang. Pada bidang jasa, CV Lasbon 
Technology Indonesia menjual jasa bidang IT seperti pembuatan aplikasi software 
berbasis website maupun desktop, perancangan dan implementasi network, dan 
pengujian keamanan suatu sistem informasi. Disamping itu, perusahaan ini juga 
menyediakan penjualan berbagai jenis produk wanita seperti pakaian, celana, rok, 
dan mukenah. CV Lasbon Technology Indonesia berlokasi di daerah Surabaya 
Barat beralamatkan di Jl. Pondok Maritim Indah, Cluster Bougenvile Blok Z32 No 
1, Surabaya. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun 2011 yang di prakarsai oleh 
bapak Rio bersama dengan istrinya yaitu ibu Nurdina.  
Pada tahun 2011, CV Lasbon Technology Indonesia memulai awal bisnisnya 
pada bidang penjualan barang melalui social media online seperti blackberry 
messenger (bbm) yang dijalankan oleh istri dari Bapak Rio Loliestiono bernama 
Nurdina Aulia Nalasari. Adapun penjualan barang pertama yang dijual adalah 
pakaian dewasa. Selang beberapa bulan kemudian, menjelang bulan Ramadhan bu 
Nurdina Aulia Nalasari berfikir untuk menambah jenis barang lagi yang bisa 
menambah profit perusahaan dengan menjual mukenah dan pakaian muslim syar’i. 
Sampai pada tahun 2018, pakaian muslim tetap menjadi tren di era masa kini. 
Sehingga bu Nurdina memutuskan untuk fokus menjual pakaian syar’i.  Pada tahun 
2018, bapak Rio bersama istrinya berencana untuk memperbesar usahanya dengan 




penjualan jasa yang dimaksud adalah jasa bidang IT seperti pembuatan aplikasi 
software berbasis website maupun desktop, perancangan dan implementasi 
network, dan pengujian keamanan suatu sistem informasi. Bapak Rio Bersama 
dengan istrinya melihat banyak anak muda Surabaya yang memiliki kemampuan di 
bidang teknik, networking, hacking dan coding yang sangat mumpuni. Dari sinilah 
awal mula Bapak Rio bersama istrinya bertekad untuk mengembangkan bisnisnya 
di bidang penjualan jasa. CV Lasbon Technology Indonesia sangat concern 
terhadap perkembangan teknologi baik itu tentang bagaimana membuat suatu 
terobosan yang baru, membangun sebuah start up, melakukan audit security digital 
teknology sehingga tidak hanya mahir dalam membuat suatu projek tetapi juga 
dapat menjamin keamanan suatu sistem yang berjalan. 
 
2.2  Visi dan Misi Perusahaan 
Dalam perkembangan usahanya, setiap perusahaan harus memiliki visi dan 
misi yang dijadikan pedoman bagi perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya 
agar dapat berjalan dengan baik sesuai pedoman yang ada.  
A. Visi dari CV Lasbon Technology Indonesia 
• Menjadi perusahaan IT yang handal dan concern dalam menghasilkan 
produk dan jasa IT sebagai solusi terbaik, professional, responsive, 
integritas dan innovative. 
• Menjadikan Project yang kita buat memiliki keamanan yang tinggi. 
B. Misi dari CV Lasbon Technology Indonesia 
• Mengembangkan produk industri IT yang berkualitas dan kompetitif. 





• Memberikan layanan yang terbaik untuk konsumen. 
• Meningkatkan benefit dan value bagi konsumen dan stakeholder. 
• Mengoptimalkan penggunaan teknologi yang reliable, secure dan 
menguntungkan. 
 
2.3 Struktur Organisasi  
Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan diperlukan adanya 
pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang sesuai dengan kemampuan 
masing-masing anggota. Oleh karenanya, dalam penyempurnaan organisasi 
perusahaan melakukan re-struktur organisasi secara bertahap untuk menghasilkan 
kegiatan organisasi yang fleksibel. Berikut merupakan gambar struktur organisasi 
yang ada di CV Lasbon Technology Indonesia.  
 
























Job Description (Uraian Tugas) dari masing-masing bagan struktur organisasi 
diatas adalah sebagai berikut : 
1. Direktur memiliki tugas untuk : 
a. Memimpin perusahaan dengan membuat kebijakan-kebijakan perusahaan. 
b. Memilih, menentukan, mengawasi pekerjaan karyawan. 
c. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi perusahaan termasuk juga 
keuntungan perusahaan. 
2. Wakil Direktur memiliki tugas untuk : 
a. Mengkoordinasi manajer-manajer bidang dalam menjalankan fungsinya. 
b. Membantu direktur dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
3. Sekretaris memiliki tugas untuk : 
a. Memfilter informasi dan sebagai sumber informasi bagi pimpinan dan 
menjalankan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya. 
b. Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan dengan pimpinan. 
c. Memberikan ide-ide sebagai alternatif pemikiran pimpinan. 
4. Bendahara memiliki tugas untuk : 
a. Bertanggung jawab untuk mengatur, menampung semua keuangan yang ada 
dan mengeluarkan sesuai prosedur dan otoritas yang di milikinya. 
b. Menyimpan bukti asli penerimaan dan pengeluaran yang telah tervalidasi. 
c. Mengontrol efektifitas dan efesiensi pengeluaran masing-masing bidang 
agar sesuai dengan rencana anggaran yang sudah dibuat.            
5. Kepala IT memiliki tugas untuk : 
a. Bertanggung jawab pada penyediaan layanan infrastruktur termasuk aplikasi, 




b. Merancang, mengelola dan mengawasi serta mengevaluasi operasional dari 
sistem informasi (software dan aplikasi) dan pendukungnya (hardware, 
infrastruktur, telekomunikasi). 
6. Programmer memiliki tugas untuk : 
a. Membuat program untuk kebutuhan perusahaan. 
b. Menghasilkan program dari hasil kolaborasi Business Analysts dan 
Developers. 
c. Mentransformasikan desain dan spesifikasi software menjadi high 
functioning code yang sesuai dengan bahasa pemograman. 
7. Developer memiliki tugas untuk : 
a. Membangun sebuah sistem. 
b. Merancang sebuah arsitektur. 
c. Mengimplimentasikan serta mengembangkan sistem dimasa yang akan 
mendatang. 
8. Pentester memiliki tugas untuk : 
a. Melakukan tes jaringan dan aplikasi. 
b. Melakukan penilaian keamanan fisik. 
c. Melakukan audit keamanan. 
9. Network Engineer memiliki tugas untuk : 
a. Melakukan instalasi hardware, sistem atau software baru yang digunakan 
dalam jaringan. 
b. Melakukan instalasi, konfigurasi, dan perawatan layanan jaringan (network 
services) dan perangkat jaringan. 




10. Kepala Administrasi memiliki tugas untuk : 
a. Melaksanakan semua sistem dan prosedur administrasi keuangan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dilingkungan perusahaan. 
b. Melaksanakan pemeriksaan rutin ke kantor untuk memastikan bahwa 
pencatatan dan pelaporan data serta informasi mengenai proyek, tenaga 
kerja, persediaan dan pemakaian bahan dan alat-alat, semua surat/dokumen 
dan bukti transaksi telah di administrasikan dengan baik dan benar sesuai 
prosedur yang berlaku.  
11. Staf Administrasi IT memiliki tugas untuk : 
a. Koordinasi dengan staf administrasi/sekretaris divisi lain jika 
ada rapat gabungan atau kegiatan lainnya. 
b. Mengumpulkan dan menyusun dokumen. 
c. Menyiapkan tiket dan akomodasi untuk kegiatan kerja atau kunjungan luar 
kantor. 
12. Kepala Penjualan memiliki tugas untuk : 
a. Merencanakan dan mengarahkan staff administrasi, melatih dan 
mengadakan evaluasi kinerja untuk mengembangkan dan mengontrol 
penjualan program penjualan. 
b. Memproduksi laporan pembelian, laporan penjualan dan laporan stok. 
13. Staff Administrasi Penjualan memiliki tugas untuk : 
a. Menerima, mencatat dan membalas telpon/social media yang masuk. 
b. Melakukan pencatatan transaksi pembelian dan transaksi penjualan. 






Pada bab ini akan membahas tentang teori-teori yang digunakan dalam 
penelitian kerja praktik. Teori-teori ini akan dijadikan acuan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada pada penelitian kerja praktik.  
 
3.1  Point Of Sales (POS) 
Point of sales (POS) dapat diartikan sebagai sebuah sistem yang dapat 
melakukan proses transaksi. POS dapat digunakan dimana saja asalkan untuk 
transaksi penjualan, contohnya restoran, hotel dan toko-toko lainnya. Dari 
penjelasan tersebut, POS dapat diartikan sebagai proses untuk pelayanan transaksi 
dalam sebuah toko retail. Kesimpulan yang di dapat dari penjabaran tersebut adalah 
POS dapat diartikan sebagai sistem untuk melakukan transaksi termasuk 
penggunaan mesin kasir (Sani, Pradana, & Rusdianto, 2018).  
Perangkat lunak point of sales (POS) adalah perangkat lunak yang banyak 
digunakan pada usaha retail seperti swalayan, minimarket, apotik, cafe, dan lain-
lain. Secara umum proses-proses yang biasanya digunakan di setiap sistem POS 
yang terdapat diperusahaan-perusahaan adalah sebagai berikut (Saputra, 2013): 
1) Point of sales (transaksi penjualan). 
2) Inventory control (pengendalian persediaan barang). 
3) Pembacaan barcode. 
4) Manajemen toko. 
5) Retur penjualan. 





Pembelian merupakan kegiatan utama untuk menjamin kelancaran transaksi 
penjualan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Dengan adanya pembelian, 
perusahaan dapat secara mudah menyediakan sumber daya yang diperlukan 
organisasi secara efisien dan efektif. Adapun pengertian pembelian purchasing 
adalah akun yang digunakan untuk mencatat semua pembelian barang dagang 
dalam suatu periode. 
Pembelian merupakan salah satu fungsi yang penting dalam berhasilnya operasi 
suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung jawab untuk mendapatkan 
kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada waktu dibutuhkan dengan 
harga yang sesuai dengan harga yang berlaku (Triyatno & Indra, 2018).  
 
3.3 Penjualan 
3.3.1 Pengertian Penjualan 
   Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual 
barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba dari adanya transaksi-
transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai pengalihan atau 
pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli 
(Triyatno & Indra, 2018).  
 
3.3.2 Jenis Penjualan 
   Penjualan dapat dibedakan dan di identifikasikan dari perusahaannya, antara 
lain (Triyatno & Indra, 2018) :  




2. Penjualan langsung, yaitu penjualan dengan mengambil barang dari 
supplier dan langsung dikirim ke pelanggan. 
3. Penjualan kombinasi, yaitu penjualan dengan mengambil barang yang 
sebagian dari supplier dan sebagian dari stok yang tersedia di gudang.  
 
1. Website 
Pengertian website adalah sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa 
halaman yang berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, 
video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet 
(Destiningrum & Adrian, 2017). Unsur-unsur penunjang website diantaranya 
(Wibawa, 2018) : 
1. Nama domain (Domain name/URL-Uniform Resource Locator). 
2. Rumah tempat website (Web Hosting). 
3. Desain website. 
4. Publikasi website. 
5. Pemeliharaan website. 
6. Bahasa program (Scripts program). 
 
3.4.1 Bahasa program (Scripts program) 
1. PHP (Perl Hypertext Prepocessor) 
      PHP (Perl Hypertext Prepocessor) adalah bahasa script yang dapat ditanamkan 
atau disisipkan ke dalam HTML (Hypertext Markup Language). PHP banyak 
dipakai untuk membuat program situs web dinamis. PHP sering juga digunakan 




side yang didesain untuk pengembangan website. Disebut bahasa pemrograman 
server side karena PHP diproses pada komputer server (Hendrianto, 2014). 
       PHP (Perl Hypertext Prepocessor) adalah bahasa pemrograman script yang 
paling banyak dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs web 
dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk pemakaian lain. 
Contoh terkenal dari aplikasi PHP (Perl Hypertext Prepocessor) adalah forum 
(phpBB) dan MediaWiki (software di belakang wikipedia). PHP (Perl Hypertext 
Prepocessor) juga dapat dilihat sebagai pilihan lain dari asp.net/c#/vb.net 
microsoft, coldfusion macromedia, jsp/java sun microsystems, dan cgi/perl. Contoh 
aplikasi lain yang lebih kompleks berupa cms yang dibangun menggunakan PHP 
adalah mambo, joomla, postnuke, xaraya, dan lain-lain.  
 
2. HTML (HyperText Markup Language) 
 HTML (Hypertext Markup Language) merupakan salah satu format yang 
digunakan dalam pembuatan dokumen dan aplikasi yang berjalan di halaman web. 
Oleh karena itu agar dapat membuat program aplikasi dihalaman web, terlebih 
dahulu harus mengenal dan menguasai HTML. Protokol yang digunakan untuk 
mentransfer data antara web server ke web browser ialah HTTP (Hypertext Transfer 
Protocol). Protokol ini mentransfer dokumen-dokumen web yang ditulis atau 
berformat HTML (Ishak & Simin, 2016). 
 
3. MY SQL 
MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. MySQL 
menggunakan bahasa SQL untuk mengakses database nya. Lisensi MySQL adalah 




beberapa platform, diantaranya adalah untuk versi windows dan versi linux. Sistem 
Database MySQL mendukung beberapa fitur seperti multithreaded, multi-user dan 
SQL Database Managemen System (DBMS). Database ini dibuat untuk keperluan 
sistem database yang cepat, handal dan mudah digunakan (Hendrianto, 2014). 
 
3.5 SDLC (Systems Development Life Cycle) 
 SDLC atau lebih dikenal System Development Life Cycle adalah proses 
mengembangkan atau mengubah suatu sistem perangkat lunak dengan 
menggunakan model-model dan metodologi yang digunakan orang untuk 
mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya (berdasarkan best 
practice atau cara-cara yang sudah teruji baik). Model Pengembangan Sistem 
Informasi (Sagita & Sugiarto, 2016):  
 
3.5.1 Waterfall Model 
Untuk mengembangkan aplikasi dibutuhkan metode atau model 
pengembangannya, salah satunya adalah model waterfall. Metode waterfall adalah 
sebuah metode pengembangan aplikasi dengan pendekatan sekuensial. Pendekatan 
model ini terlihat mengalir menurun seperti air terjun (Waterfall) yang 
dikembangkan oleh Pressman melalui beberapa tahap (Aslamah, 2011)..  
 




Metode ini bisa juga disebut dengan linier sequensial model, menggunakan 
pendekatan sistematis dan sekuensial dalam pengembangan aplikasi, dimulai 
melalui proses analisis, desain, pengkodean, uji coba dan pemeliharaan. Model 
waterfall tersusun atas aktivitas -aktivitas berikut ini (Aslamah, 2011): 
1. Analysis (Analisis) 
Merupakan tahap awal dimana dilakukan identifikasi masalah, usulan 
pemecahan masalah dan analisis kebutuhan sistem yang difokuskan untuk 
pembuatan piranti perangkat lunak. 
2. Design (Perancangan) 
Pada tahap selanjutnya dilakukan pembuatan model dari perangkat lunak. 
Maksud pembuatan model ini adalah untuk memperoleh pengertian yang baik 
terhadap aliran data dan control, proses fungsional, tingkah laku operasi dan 
informasi-informasi yang terkandung didalamnya. Terdiri dari aktivitas utama 
pemodelan proses, pemodelan data, dan desain antarmuka. 
3. Code Generation (Pengkodean) 
Tahap pengkodean yaitu melakukan penerapan hasil rancangan ke dalam 
bentuk yang dapat dibaca dan di mengerti oleh komputer. Pada tahap ini hasil dari 
perancangan mulai diterjemahkan ke dalam bahasa mesin melalui bahasa 
pemrograman.  
4. Test (Pengujian) 
Testing adalah elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan 
mempresentasikan kajian pokok dari spesifikasi desain dan pengkodean. 
5. Support (Pemeliharaan) 




3.6 Analisis Sistem 
Analisis Sistem dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem 
informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto, 2005).  
Tahap analisis sistem ini dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (system 
planning) dan sebelum tahap desain sistem (system design). Tahap analisis 
merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan di dalam tahap 
ini juga akan menyebabkan kesalahan di tahap selanjutnya. Dalam tahap analisis 
sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem. 
Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan: 
1. Identify : mengidentifikasi (mengenal) masalah merupakan langkah pertama 
yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah dapat didefinisikan 
sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dapat terpecahkan, masalah 
inilah yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat dicapai.  
2. Understand : analisis sistem perlu mempelajari apa dan bagaimana operasi dari 
sistem yang ada sebelum mencoba untuk menganalisis permasalahan, 
kelemahan dan kebutuhan pemakai sistem untuk dapat memberikan 
rekomendasi pemecahannya. Sejumlah data perlu dikumpulkan, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang ada, yaitu wawancara, observasi, 
daftar pertanyaan dan pengambilan sampel. 
3. Analyze : analisis sistem akan dapat melakukan analisis dari hasil penelitian 




sistem yang ada, dan perlunya analisis kebutuhan informasi bagi para 
pemakainya. 
4. Report : laporan yang menyajikan hasil temuan-temuan dan analisis dari sistem, 
yang kemudian akan diperiksa oleh manajemen dan user akan kebenaran data 
yang diperoleh.  
Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan, berikutnya adalah membuat desain 
perangkat lunak. Tahapan dalam mendesain perangkat lunak meliputi struktur 
perangkat lunak, arsitektur perangkat lunak, dan antarmuka pengguna perangkat 
lunak. Komponen-komponen yang digunakan dalam mendesain perangkat lunak 
adalah sebagai berikut: 
 
3.6.1 Document Flow  
Document Flow adalah bagan-bagan yang menunjukkan alur di dalam 
program ataupun prosedur sistem secara fisik. Bagan alur sistem digambar dengan 
menggunakan simbol-simbol antara lain sebagai berikut: 
 




3.6.2 Data Flow Diagram (DFD) 
 Data Flow Diagram merupakan alat yang digunakan pada metodologi 
pengembangan sistem yang terstruktur. DFD digunakan untuk menggambarkan 
sistem yang sudah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan. DFD fokus pada 
aliran data dari dan ke dalam sistem. Simbol-simbol dasar pada DFD adalah sebagai 
berikut:  
a. Entitas Luar (External entity) 
Suatu external entity atau entitas luar merupakan orang, kelompok, departemen, 
atau sistem lain diluar sistem yang dibuat dapat menerima atau memberikan 
informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat.  
 
Gambar 3.3 Simbol External Entity 
 
b. Aliran Data (Data Flow) 
 Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan data tanda panah. Aliran data 
menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau entity 
dengan proses. 
 
Gambar 3.4 Simbol Data Flow 
 
c. Proses (Process) 
 Sebuah proses merupakan sekelompok tindakan dari masuknya aliran data, 
kemudian diproses agar menghasilkan aliran data keluar.  
 





d. Penyimpanan Data (Data Store) 
 Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses 
penyimpanan data dari proses operasi sistem. 
 
Gambar 3.6 Simbol Data Store 
Dalam membuat diagram aliran data (data flow diagram), terdapat tiga tingkatan. 
Tingkatan tersebut yaitu: 
• Diagram Konteks (Context Diagram) 
 Diagram konteks merupakan sebuah model proses yang digunakan untuk 
mendokumentasikan ruang lingkup dari sebuah sistem. Diagram ini hanya memiliki 
satu proses yang menggambarkan sistem secara keseluruhan. 
• Diagram Level 0 
Diagram level 0 merupakan diagram aliran data yang menggambarkan sebuah 
event konteks. Diagram ini menunjukkan interaksi antara input, ouput, dan data 
store pada setiap proses yang ada. 
• Diagram Rinci 
Diagram rinci menggambarkan rincian dari proses yang ada pada tingkatan 
sebelumnya. Diagram ini merupakan diagram dengan tingkatan paling rendah dan 
tidak dapat diuraikan lagi. 
 
3.6.3 Entity Relational Diagram (ERD) 
 ERD adalah sebuah gambaran sistem yang meliputi entitas dan relasinya. 
Setiap entitas memiliki atribut yang menjadi ciri entitas. Atribut terdiri atas 




a. Simple Attribute 
 Simple Attribute ini merupakan atribut yang unik dan tidak dimiliki oleh atribut 
lainnya, misalnya entitas mahasiswa yang memiliki atribut NIM (Nomor Induk 
Mahasiswa). 
b. Composite Attribute 
Composite Attribute ini merupakan atribut yang memiliki dua nilai harga, 
misalnya nama besar atau nama keluarga dan nama kecil atau nama asli. 
c. Single Value Attribute 
Single Value Attribute ini merupakan atribut yang hanya memiliki satu nilai 
harga, misalnya entitas mahasiswa yang memiliki atribut umur. 
d. Multi Value Attribute 
Multi Value Attribute ini merupakan atribut yang banyak memiliki nilai harga, 
misalnya entitas mahasiswa yang memiliki atribut Pendidikan (SD, SMP, SMA). 
e. Null Value Attribute 
Null Value Attribute ini merupakan atribut yang tidak memiliki nilai harga, 
misalnya entitas tukang becak yang memiliki atribut Pendidikan (tanpa memiliki 
ijazah).  
Relasi adalah hubungan antar entitas yang berfungsi sebagai hubungan yang 
mewujudkan pemetaan antar entitas. Macam-macam relasi adalah sebagai berikut: 
a. One To One (1:1) 
Relasi dari entitas satu dengan entitas dua adalah satu berbanding satu. Contoh: 
pada pelajaran privat, satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar 





Gambar 3.7 Relasi One To One 
 
b. One To Many (1:m) 
Relasi antara entitas yang pertama dengan entitas yang kedua adalah satu 
berbanding banyak atau dapat pula dibalik, banyak berbanding satu. Contoh: Pada 
sekolah, satu guru mengajar banyak siswa dan banyak siswa diajar oleh satu guru.  
 
Gambar 3.8 Relasi One To Many 
 
c. Many To Many  
Relasi antara entitas yang satu dengan entitas yang kedua adalah banyak 
berbanding banyak. Contoh: Pada perkuliahan, satu dosen mengajar banyak 
mahasiswa dan satu mahasiswa diajar oleh banyak dosen pula. 
 
Gambar 3.9 Relasi Many To Many 
 
 
ERD (Entity Relational Diagram) ini diperlukan agar dapat menggambarkan 
hubungan antar entitas dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entitas 
dan partisipasi antar entitas, mudah dimengerti pemakai dan mudah disajikan oleh 
perancang basis data (database). ERD (Entity Relational Diagram) dibagi menjadi 





1. Conceptuan Data Model (CDM) 
Conceptuan Data Model (CDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 
hubungan antar tabel secara konseptual. 
2. Physical Data Model (PDM) 
Physical Data Model (PDM) adalah jenis model data yang menggambarkan 
hubungan antar tabel secara fisikal. 
 
3.7 Testing  
 Testing adalah proses pemantapan kepercayaan akan kinerja program atau 
sistem sebagaimana yang diharapkan. Testing software adalah proses 
mengoperasikan software dalam suatu kondisi yang dikendalikan untuk verifikasi, 
mendeteksi error dan validasi. Verifikasi adalah pengecekan atau pengetesan 
entitas-entitas, termasuk software, untuk pemenuhan dan konsistensi dengan 
melakukan evaluasi hasil terhadap kebutuhan yang telah ditetapkan. Validasi 
adalah melihat kebenaran sistem apakah proses yang ada ditulisan sudah sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh pengguna. Deteksi error adalah testing yang 
berorientasi untuk membuat kesalahan secara intensif, untuk menentukan apakah 
suatu hal tersebut terjadi bilamana tidak seharusnya terjadi atau suatu hal tersebut 
tidak terjadi. Test case merupakan suatu tes yang dilakukan berdasarkan pada suatu 
inisialisasi, masukan, kondisi ataupun hasil yang telah ditentukan sebelumnya 
(Romeo, 2003). Adapun kegunaan dari test case ini, adalah untuk melakukan 
testing kesesuaian suatu komponen terhadap desain White Box Testing dan 





3.7.1 White Box Testing 
   White Box Testing adalah suatu metode desain test case yang menggunakan 
struktur kendali dari desain prosedural. Seringkali white box testing diasosiasikan 
dengan pengukuran cakupan tes, yang mengukur persentase jalur-jalur dari tipe 
yang dipilih untuk dieksekusi oleh test cases. White box testing dapat menjamin 
semua struktur internal data dapat di tes untuk memastikan validitasnya (Romeo, 
2003). Cakupan pernyataan, cabang dan jalur adalah suatu teknik white box testing 
yang menggunakan alur logika dari program untuk membuat test cases alur logika 
adalah cara dimana suatu bagian dari program tertentu dieksekusi saat menjalankan 
program. Alur logika suatu program dapat direpresentasikan dengan flow graph. 
 
3.7.2 Black Box Testing 
    Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. 
Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan 
pada spesifikasi fungsional program. Black Box Testing bukanlah solusi alternatif 
dari White Box Testing, tapi lebih merupakan pelengkap untuk menguji hal-hal yang 
tidak dicakup oleh White Box Testing. Black Box Testing cenderung untuk 
menemukan hal-hal berikut (Mustaqbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015):  
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.  
2. Kesalahan antarmuka (interface errors).  
3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.  
4. Kesalahan performansi (performance errors).  








Bab ini membahas mengenai tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 
merancang dan membangun aplikasi point of sales berbasis website pada CV 
Lasbon Technology Indonesia menggunakan konsep System Development Life 
Cycle (SDLC). Tahapan tersebut diawali dengan analisa permasalahan yang terjadi 
dalam perusahaan sampai perancangan yang dibuat sebagai solusi dari 
permasalahan tersebut.  
 
4.1 Analisis Permasalahan 
Adapun permasalahan yang terjadi pada proses bisnis CV Lasbon Technology 
Indonesia adalah yang pertama permasalahan pada proses pengadaan barang. 
Adapun masalah yang terjadi adalah pada pengelolaan stok barang yang tidak 
terkontrol sehingga menyebabkan terjadinya penumpukan barang, dan tidak bisa 
mengetahui stok barang mana yang habis dan stok barang mana yang perlu 
diadakan lagi. Adapun masalah yang kedua adalah pada proses penjualan. Dari 
proses penjualan ini, karyawan terkadang lalai dalam mengumpulkan nota 
penjualan karena tidak ada tempat khusus untuk penyimpanan nota. Hal ini tentu 
mengakibatkan sering terjadinya kertas nota penjualan yang hilang. Adapun 
masalah yang ketiga adalah pada proses pencatatan data laporan. Perusahaan masih 
melakukan pencatatan data laporan secara konvensional. yaitu dalam pencatatan 
data barang dan data transaksi masih dilakukan secara manual seperti 
dicatat/direkap dalam buku. Pencatatan pada buku ini menyebabkan pencarian data 




4.2 Analisis Kebutuhan 
Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan untuk pengembangan aplikasi point 
of sales berbasis website. Tahap analisis yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan 
pengguna dan analisis kebutuhan fungsional maupun non-fungsional.  
4.2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna Aplikasi (User) 
Analisis Kebutuhan Pengguna Aplikasi (User) dimaksudkan untuk 
mengetahui siapa saja aktor yang terlibat dalam menjalankan aplikasi. Pengguna 
aplikasi point of sales ini terdiri dari dua user yaitu Staff Administrasi dan Kepala 
Penjualan. Adapun user Staff Administrasi terdapat dua fungsi user yaitu Admin 
dan Kasir.  
Tabel 4.1 Analisis Kebutuhan Pengguna Sistem (User) 













- Transaksi Penjualan 
dan Pembelian 
- Data User 
- Data Pelanggan 
- Data Supplier 
- Data Barang 
- Data Barang 
Supplier 
- Data Kategori 
- Data Provinsi 
- Data Kota 
- Data Kecamatan 
- Data Tarif  
- Daftar User 
- Daftar 
Pelanggan 
- Daftar Supplier 
- Daftar Barang 




- Daftar Provinsi 
- Daftar Kota 
- Daftar 
Kecamatan 










- Data Transaksi 
Pembelian 
- Data Transaksi 
Penjualan 










4.2.2  Analisis Kebutuhan Fungsional 
Analisis Kebutuhan Fungsional digunakan untuk mengetahui kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan sistem agar sistem dapat berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan kebutuhan. Adapun analisis kebutuhan fungsional yang diperlukan 
antara lain:  
• Fungsional Pengelolaan Master 
- Fungsional Pengelolaan Master User. 
- Fungsional Pengelolaan Master Pelanggan. 
- Fungsional Pengelolaan Master Supplier. 
- Fungsional Pengelolaan Master Barang. 
- Fungsional Pengelolaan Master Barang Supplier. 
- Fungsional Pengelolaan Master Kategori. 
- Fungsional Pengelolaan Master Provinsi. 
- Fungsional Pengelolaan Master Kota. 
- Fungsional Pengelolaan Master Kecamatan. 
- Fungsional Pengelolaan Master Tarif. 
• Fungsional Pengolaaan Transaksi  
- Fungsional Pengelolaan Transaksi Pembelian. 
- Fungsional Pengelolaan Transaksi Penjualan. 
• Fungsional Pengelolaan Laporan  
- Fungsional Pengelolaan Laporan Pembelian. 
- Fungsional Pengelolaan Laporan Penjualan. 





Penjelasan Analisis Kebutuhan Fungsional 
I. Fungsi Pengelolaan Master 
Tabel 4.2 Analisis Kebutuhan Fungsional Pengelolaan Master 
Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Master (User, Pelanggan, Supplier, 
Barang, Barang Supplier, Kategori, Provinsi, Kota, 
Kecamatan, dan Tarif) 
Pengguna Staff Administrasi 
Deskripsi 
Kondisi Awal 
Fungsi ini digunakan untuk mengelola Data Master seperti 
tambah, update atau hapus data master.  
- Data User (id_user, nama_lengkap, usernm, passwd, level, 
last_login). 
- Data Pelanggan (kode_pelanggan, nama_pelanggan, 
nomor_telp, alamat). 
- Data Supplier (kode_supplier, nama_toko, alamat, telepon). 
- Data Barang (kode_barang, nama_barang, deskripsi, 
tgl_input, harga_beli, harga_jual, kategori_id, jml_stok, 
satuan).  
- Data Barang Supplier (kode_barang, kode_supplier).  
- Data Kategori (kategori id, nama_kategori). 
- Data Provinsi (prov_id, prov_nama). 
- Data Kota (kota_id, kota_nama, prov_id). 
- Data Kecamatan (kec_id, kec_nama). 
- Data Tarif (tarid_id, tarif_nama, kec_id, kota_id). 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 
 
Menambah Data Master  
 
Staff Admin harus login 
terlebih dahulu dan memilih 
menu Entry Data Master. 
Inputkan semua data dan 
tekan tombol simpan. 
Jika data sesuai, maka sistem 
akan menampilkan notifikasi 
Data berhasil disimpan diikuti 
dengan view All Data Master. 
 
Mengubah Data Master 
 
Staff Admin harus login 
terlebih dahulu dan memilih 
menu Update Data Master. 
Mengubah semua data dan 
tekan tombol simpan. 
Jika data sesuai, maka sistem 
akan menampilkan notifikasi 
Data berhasil diubah diikuti 
dengan view All Data Master. 




 Staff Admin harus login 
terlebih dahulu dan memilih 
menu Hapus Data Master.  
Jika data sesuai, maka sistem 
akan menampilkan notifikasi 
Data berhasil dihapus diikuti 
dengan view All Data Master. 
Kondisi Akhir Fungsi ini menghasilkan data pengelolaan master. 
 
 
II. Fungsi Pengelolaan Transaksi 
Tabel 4.3 Analisis Kebutuhan Fungsional Pengelolaan Transaksi 
Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Transaksi (Pembelian, Penjualan) 
Pengguna Staff Administrasi. 
Deskripsi 
Kondisi Awal 
Fungsi ini digunakan untuk mengelola Data Transaksi seperti 
tambah, update atau hapus data transaksi. 
 
- Data Pembelian (no_faktur, tgl_beli, nama_kasir, petugas, 
timestmp). 
- Data Detail Pembelian (no_faktur, kode_barang, harga_beli, 
qty, petugas, timestmp).  
- Data Detail Pembelian Tmp (kode_barang, harga_beli, qty, 
petugas, timestmp).  
- Data Penjualan (no_transaksi, no_resi, kode_pelanggan, 
nama_pelanggan, tgl_transaksi, petugas, status, bayar, 
potongan_ongkir, potongan, timestmp). 
- Data Detail Penjualan (no_transaksi, kode_barang, qty, harga, 
disc, petugas, timestmp).  
- Data Detail Penjualan Tmp (kode_barang, qty, harga, disc, 
petugas, timestmp). 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem  
Menambah Data Transaksi 
 
Staff Admin harus login 
terlebih dahulu dan memilih 
menu Entry Data Transaksi. 
Inputkan semua data dan tekan 
tombol simpan. 
Jika data sesuai, maka sistem 
akan menampilkan notifikasi 
Data berhasil disimpan 
diikuti dengan view all Data 
Transaksi.  
Mengubah Data Transaksi  
 
Staff Admin harus login 
terlebih dahulu dan memilih 
menu Update Data Transaksi. 
Jika data sesuai, maka sistem 
akan menampilkan notifikasi 




Mengubah semua data dan 
tekan tombol simpan. 
dengan view all Data 
Transaksi. 
 Menghapus Data Transaksi  
 Staff Admin harus login 
terlebih dahulu dan memilih 
menu Hapus Data Transaksi.  
Jika data sesuai, maka sistem 
akan menampilkan notifikasi 
Data berhasil dihapus diikuti 
dengan view all Data 
Transaksi. 
Kondisi Akhir Fungsi ini menghasilkan data pengelolaan transaksi. 
 
III. Fungsi Pengelolaan Laporan  
Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Fungsional Pengelolaan Laporan 
Nama Fungsi Fungsi Pengelolaan Data Laporan (Pembelian, Penjualan, 
Stok) 
Pengguna Kepala Penjualan 
Deskripsi 
Kondisi Awal 
Fungsi ini digunakan untuk mengelola Data Laporan 
 
- Data Laporan Pembelian (no_faktur, tgl_beli, nama_kasir, 
petugas, total). 
- Data Laporan Penjualan (no_transaksi, no_resi, 
kode_pelanggan, nama_pelanggan, tgl_transaksi, petugas, 
potongan_ongkir, potongan, status). 
- Data Laporan Stok (kode_barang, nama_barang, satuan, 
kategori, jml_stok). 
Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 
 
Memantau Data Laporan  
 
Kepala Penjualan harus login terlebih 
dahulu dan memilih menu Laporan 
yakni Laporan Penjualan, Laporan 
Pembelian, dan Laporan Stok.  
View all Data 
Laporan. 
Kondisi Akhir Fungsi ini menghasilkan data pengelolaan laporan. 
 
4.2.3 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 
Kebutuhan Non-Fungsional merupakan batasan layanan dari sistem seperti 





- Sistem aplikasi dilengkapi dengan password. 
- Dilengkapi dengan CCTV pada bagian luar dan dalam toko di setiap sudutnya. 
2. Kecepatan 
- Interaksi antara user dan sistem tidak lebih dari 3 detik 
- Sistem melakukan update data setiap 24 jam sekali 
- Sistem mampu menyimpan data pelanggan sebanyak 500 data. 
3. Hak akses: 
a. Staff Administrasi 
- Hanya staff administrasi yang mampu melihat data master dan data 
transaksi. 
- Hanya staff administrasi yang dapat melakukan input, update, dan delete 
data master. 
- Hanya staff administrasi yang dapat melakukan input, update, dan delete 
data transaksi. 
b. Kepala Penjualan 
- Kepala penjualan tidak dapat menginput data master. 
- Kepala penjualan hanya bisa melihat data laporan. 
 
4.2.4 Analisis Kebutuhan Sistem 
1. Kebutuhan Software (Perangkat Lunak) 
Perangkat Lunak merupakan sarana yang berfungsi sebagai penghubung antara 
pengguna komputer dengan perangkat keras. Ada banyak perangkat lunak yang bisa 
digunakan pada perangkat keras, karena setiap perangkat lunak memiliki fungsi 




lunak yang dibutuhkan pada pembuatan aplikasi point of sales berbasis website 
adalah sebagai berikut: 
- Sistem Operasi Windows 10. 
- Google Chrome. 
- Mozilla Firefox. 
- Code editor berupa notepad++, netbeans. 
- Database MySQL  
- PHP versi 5.6.32 
- Xampp 
 
2. Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras) 
Perangkat keras merupakan bagian fisik komputer yang berfungsi sebagai 
eksekutor dari perintah yang telah diprogramkan melalui perangkat lunak yang 
ditanamkan pada perangkat keras. Adapun perangkat keras yang dibutuhkan dalam 
pembuatan aplikasi point of sales berbasis website adalah sebagai berikut: 
- Core i3 Processor Based Computer dengan memory 8 Gygabytes RAM. 
- Laptop DELL resolusi HD atau 1280x720 pixels. 
- Hardisk 500GB. 








4.3 Perancangan Sistem 
Setelah pelaksanaan analisis sistem selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya 
adalah rancangan sistem (system design) yang menggambarkan bagaimana suatu 
sistem dibentuk. Tahap-tahap perancangan sistem tersebut meliputi: 
1. Pembuatan alur sistem (System Flow). 
2. Pembuatan Data Flow Diagram (DFD) meliputi: Context Diagram, DFD 
Level 0, DFD Level 1. 
3. Entity Relational Diagram (ERD) meliputi: Conceptual Data Model (CDM) 
dan Physical Data Model (PDM). 
 
4.3.1 System Flow 
System Flow digunakan untuk menggambarkan alur sistem yang terjadi pada 
Aplikasi Point Of Sales (POS) secara garis besar. System Flow memberikan 
informasi proses terkomputerisasi yang terjadi, di ikuti dengan output berupa 
display informasi sebagai alur informasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam 
sistem, yaitu login, master user, master pelanggan, master supplier, master barang, 
transaksi pembelian, transaksi penjualan, laporan pembelian, laporan penjualan dan 
laporan stok. Berikut ini akan digambarkan system flow dari Aplikasi Point Of Sales 
yang akan dibuat pada CV Lasbon Technology Indonesia: 
A. System Flow Login 
Login digunakan oleh pegawai untuk dapat masuk dan mengakses aplikasi point 
of sales. Sebelum masuk ke dalam sistem, user terlebih dahulu mengisi username 
dan password sesuai dengan hak akses masing-masing pengguna. Kemudian sistem 
akan melakukan validasi sesuai dengan hak akses masing-masing pengguna. Jika 




dengan hak akses pengguna. Jika tidak sesuai dengan hak akses maka sistem akan 
menampilkan menu login awal.  

























B. System Flow Master User 
Master User digunakan untuk mendata semua pegawai yang terdapat dalam 
perusahaan khususnya bagian penjualan. Selain untuk mendata pegawai juga dapat 
digunakan sebagai pemberian hak akses kepada pegawai untuk dapat mengakses 
aplikasi point of sales. 


































C. System Flow Master Pelanggan 
Master Pelanggan digunakan untuk mendata semua pelanggan yang akan 
melakukan transaksi penjualan.   




































D. System Flow Master Supplier 
Master Supplier digunakan untuk mendata semua supplier yang telah menjalin 
kerja sama dengan perusahaan.  





































E. System Flow Master Barang 
Master Barang digunakan untuk mendata semua barang yang dijual oleh 
perusahaan.  
























Data Barang + 
Data Barang 
Supplier














F. System Flow Master Barang Supplier 
Master Barang Supplier digunakan untuk mendata barang apa saja yang dimiliki 
oleh supplier.  







































G. System Flow Master Provinsi 
Master Provinsi digunakan untuk mendata semua data provinsi berdasarkan 
wilayah.  


































H. System Flow Master Kota 
Master Kota digunakan untuk mendata semua data kota berdasarkan wilayah.  

































I. System Flow Master Kecamatan 
Master Kecamatan digunakan untuk mendata semua data kecamatan 
berdasarkan wilayah.  




































J. System Flow Master Tarif 
Master Tarif digunakan untuk mendata semua data Tarif berdasarkan wilayah.  

































K. System Flow Master Kategori  
Master Kategori digunakan untuk mendata semua data kategori barang yang ada 
di perusahaan.  
System Flow Entry Master Kategori Barang
SistemAdmin
Start





































L. System Flow Transaksi Pembelian 
Transaksi pembelian adalah transaksi untuk melakukan re-stock barang ke 
supplier.  
































Pilih Data Barang 
Supplier
 




M. System Flow Transaksi Penjualan 
Transaksi penjualan adalah proses utama dalam aplikasi point of sales yaitu 
melayani transaksi penjualan hingga cetak nota penjualan.  

















































N. System Flow Pembuatan Laporan  
Laporan pembelian, Laporan Penjualan dan Laporan Stok inilah yang nantinya 
akan digunakan oleh kepala penjualan untuk mengontrol transaksi pembelian 
barang ke beberapa supplier, mengontrol transaksi penjualan dari banyak pelanggan 
dan mengontrol stok barang yang tersedia. 


































4.3.2 Data Flow Diagram / DFD 
Data Flow Diagram (DFD) adalah bagan yang memiliki arus data dalam 
sebuah sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dibuat atau dikembangkan 
secara logika dari pembuat.  
A. Context Diagram 
Context Diagram tersebut menggambarkan proses sistem atau aplikasi secara 
garis besar pada CV Lasbon Technology Indonesia. Dalam Context Diagram 
melibatkan dua eksternal entity yaitu Staff Administrasi yang akan mengontrol data 
master dan menjalankan proses transaksi, kepala penjualan yang nantinya akan 






Entry Data Kecam atan
Entry Data Provinsi
















Entry Data Master Penjualan
Entry Data Master Pem belian
Entry Data Master Barang
Entry Data Master Supplier
Entry Data Master Pelanggan
Entry Data Master User
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B. DFD Level 0 
Dalam DFD Level 0 ini terdapat tiga proses. Proses tersebut antara lain 
mengelola data master, mengelola data transaksi, dan mengelola data laporan.  
Data Detail Penjualan
Data Detail Penjualan Tm p
Data Detail Pembelian
Data Detail Pembelian Tmp
Flow_423Master Detail Pembelian Tmp
Flow_421Master Detail Pembelian























Entry Data Barang Supplier
Flow_143Master Data Kategori Barang
Data Kategori Barang
Daftar Kategori




























Entry Data Master Pelanggan
Entry Data Master Supplier
Entry Data Master Barang
Entry Data Master Pem belian
Entry Data Master Penjualan























Data Detail Penjualan Tm p
Data Detail Pembelian
Data Detail Pembelian Tmp
 
Gambar 4.16 DFD Level 0 
4.3.3 Perancangan Database  
Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan dan perancangan database yang 
akan digunakan beserta dengan strukturnya. Rancangan database aplikasi yang 




A. Conceptual Data Model (CDM) 
  





































































































































B. Physical Data Model (PDM) 
 












































































































































































































4.3.4 Struktur Basis Data dan Tabel 
Dalam pengembangan aplikasi ini digunakan beberapa tabel untuk proses 
penyimpanan data. Berikut ini akan dijelaskan tentang tabel tersebut: 
A. Struktur Table User 
Tabel 4.5 Struktur Tabel User 
               
   Nama Tabel     : user      
   Primary Key    : Id_user     
   Foreign Key    : -      
   Fungsi             : Menyimpan Data User    
          
  No Field Name Data Type Length Constraint Table (FK)    
  1 id_user integer 11 PK    
  2 nama_lengkap varchar 45     
  3 usernm varchar 20     
  4 passwd varchar 50     
  5 level varchar 20     
  6 last_login datetime      
        
 
B. Struktur Table Pelanggan 
Tabel 4.6 Struktur Tabel Pelanggan 
              
   Nama Tabel     : tb_pelanggan      
   Primary Key    : kode_pelanggan      
   Foreign Key    : -      
   Fungsi             : Menyimpan Data Pelanggan    
          
  
No Field Name Data Type Length Constraint 
Table 
(FK)    
  1 kode_pelanggan varchar 20 PK    
  2 nama_pelanggan varchar 50     
  3 nomor_telp varchar 50     
  4 Alamat text      





C. Struktur Table Supplier 
Tabel 4.7 Struktur Tabel Supplier 
              
   Nama Tabel     : tb_supplier      
   Primary Key    : kode_supplier      
   Foreign Key    : -      
   Fungsi             : Menyimpan Data Supplier    
          
  No Field Name Data Type Length Constraint Table (FK)    
  1 kode_supplier varchar 10 PK    
  2 nama_toko varchar 50     
  3 Alamat text      
  4 Telepon integer 12     
               
 
D. Struktur Table Barang 
Tabel 4.8 Struktur Tabel Barang 
              
   Nama Tabel     : tb_barang    
   Primary Key    : kode_barang    
   Foreign Key    : kategori_id    
   Fungsi             : Menyimpan Data Barang    
          
  
N
o Field Name 
Data 
Type Length Constraint Table (FK)    
  1 kode_barang varchar 30 PK    
  2 nama_barang varchar 50     
  3 deskripsi text      
  4 tgl_input date      
  5 harga_beli double 10,2     
  6 harga_jual double 10,2     
  7 kategori_id char 5 FK tb_kategori_   
  8 jml_stok int 11     
  9 satuan varchar 10     





E. Struktur Table Kategori Barang 
Tabel 4.9 Struktur Tabel Kategori Barang 
              
   Nama Tabel     : tb_kategori_barang      
   Primary Key    : kategori_id      
   Foreign Key    : -      
   Fungsi             : Menyimpan Data Kategori Barang    
          
  
No Field Name 
Data 
Type 
Length Constraint Table (FK)  
  
  1 Kategori_id char 5 PK    
  2 nama_kategori varchar 50     
               
 
F. Struktur Table Pembelian 
Tabel 4.10 Struktur Tabel Pembelian 
              
   Nama Tabel     : tb_pembelian    
   Primary Key    : no_faktur    
   Foreign Key    : -    
   Fungsi             : Menyimpan Data Transaksi Pembelian    
          
  No Field Name 
Data 
Type Length Constraint Table (FK)    
  1 no_faktur varchar 30 PK    
  2 tgl_beli date      
  3 nama_kasir varchar 50     
  4 Petugas integer 11     
  5 Timestmp datetime      





G. Struktur Table Detail Pembelian  
Tabel 4.11 Struktur Tabel Detail Pembelian 
              
   Nama Tabel     : tb_detail_pembelian    
   Primary Key    : no_faktur    
   Foreign Key    : kode_barang    
   Fungsi             : Menyimpan Detail Transaksi Pembelian    
          
  No Field Name 
Data 
Type Length Constraint Table (FK)    
  1 no_faktur varchar 30 PK    
  2 kode_barang varchar 30 FK tb_barang   
  3 harga_beli double 10,2     
  4 Qty integer 4     
  5 Petugas integer 11     
  6 Timestmp datetime      
                
 
H. Struktur Table Detail Pembelian Tmp 
Tabel 4.12 Struktur Tabel Detail Pembelian Tmp 
              
   Nama Tabel     : tb_detail_pembelian_tmp    
   Primary Key    : Kode_barang    
   Foreign Key    : -    
   Fungsi             : Menyimpan Detail Transaksi Pembelian Tmp    
          
  No Field Name 
Data 
Type Length Constraint Table (FK)    
  1 kode_barang varchar 30 PK    
  2 harga_beli double 10,2     
  3 Qty integer 4     
  4 Petugas integer 11     
  5 Timestmp datetime      






I. Struktur Table Penjualan 
Tabel 4.13 Struktur Tabel Penjualan 
              
   Nama Tabel     : tb_penjualan    
   Primary Key    : no_transaksi    
   Foreign Key    : -    
   Fungsi             : Menyimpan Data Transaksi Penjualan    
          
  No Field Name 
Data 
Type Length Constraint Table (FK)    
  1 no_transaksi varchar 30 PK    
 2 no_resi varchar 50    
  3 kode_pelanggan varchar 20     
  4 nama_pelanggan varchar 50     
  5 tgl_transaksi date      
  6 Petugas integer 11     
  7 Status varchar 10     
  8 Bayar double 10,2     
 9 potongan_ongkir double 10,2    
 10 potongan double 10,2    
 11 timestmp datetime     
              
 
J. Struktur Table Detail Penjualan 
Tabel 4.14 Struktur Tabel Detail Penjualan 
              
   Nama Tabel     : tb_detail_penjualan    
   Primary Key    : no_transaksi    
   Foreign Key    : kode_barang    
   Fungsi             : Menyimpan Detail Transaksi Penjualan    
          
  No Field Nama Data Type Length Constraint Table (FK)    
  1 no_transaksi varchar 30 PK    
 2 kode_barang varchar 30 FK tb_barang  
  3 qty integer 4     
  4 harga double 10,2     
  5 disc double 5,2     
  6 petugas integer 11     
  7 timestmp datetime      





K. Struktur Table Detail Penjualan Tmp 
Tabel 4.15 Struktur Tabel Detail Penjualan Tmp 
              
   Nama Tabel     : tb_detail_penjualan_tmp    
   Primary Key    : kode_barang    
   Foreign Key    : -    
   Fungsi             : Menyimpan Detail Transaksi Penjualan    
          
  No Field Nama 
Data 
Type Length Constraint Table (FK)    
  1 kode_barang varchar 30 PK    
  2 Qty integer 4     
  3 Harga double 10,2     
  4 Disc double 5,2     
  5 Petugas integer 11     
 6 Timestmp datetime     
                
 
L. Struktur Table Provinsi 
Tabel 4.16 Struktur Tabel Provinsi 
              
   Nama Tabel     : tb_provinsi    
   Primary Key    : Prov_id    
   Foreign Key    : -    
   Fungsi             : Menyimpan Data Provinsi    
          
  No Field Nama Data Type Length Constraint Table (FK)    
  1 prov_id char 3 PK    
  2 prov_nama varchar 100     






M. Struktur Table Kota 
Tabel 4.17 Struktur Tabel Kota 
              
   Nama Tabel     : tb_kota    
   Primary Key    : kota_id    
   Foreign Key    : prov_id    
   Fungsi             : Menyimpan Data Kota    
          
  No 
Field 
Nama Data Type Length Constraint Table (FK)    
  1 kota_id Char 3 PK    
  2 kota_nama Varchar 100     
 3 prov_id Char 3 FK tb_provinsi  
                 
 
N. Struktur Table Kecamatan 
Tabel 4.18 Struktur Tabel Kecamatan 
              
   Nama Tabel     : tb_kecamatan    
   Primary Key    : kec_id    
   Foreign Key    :     
   Fungsi             : Menyimpan Data Kecamatan    
          
  No Field Nama Data Type Length Constraint Table (FK)    
  1 kec_id char 3 PK    
  2 kec_nama varchar 100     






1. Struktur Table Tarif 
Tabel 4.19 Struktur Tabel Tarif 
              
   Nama Tabel     : tb_tarif    
   Primary Key    : tarif_id    
   Foreign Key    : Kec_id dan kota_id    
   Fungsi             : Menyimpan Data Tarif    
          
  No Field Nama Data Type Length Constraint Table (FK)    
  1 tarid_id char 3 PK    
  2 tarif int 11     
 3 kec_id int 11 FK tb_kecamatan  
 3 kota_id int 11 FK tb_kota  
                 
 
P. Struktur Table Barang Supplier 
Tabel 4.20 Struktur Tabel Barang Supplier 
              
   Nama Tabel     : tb_barang_supplier    
   Primary Key    : -    
   Foreign Key    : kode_barang, kode_supplier    
   Fungsi             : Menyimpan Data Barang Supplier    
          
  No Field Nama Data Type Length Constraint 
Table (FK) 
Field   
  1 kode_barang varchar 30 FK tb_barang   
  2 kode_supplier varchar 30 FK tb_supplier   
                
 
4.3.5 Rancangan Desain Input / Ouput 
Pada tahap ini dilakukan perancangan input/output untuk berinteraksi antara 
pengguna dengan aplikasi. Rancangan desain input/output merupakan gambaran 







1. Desain I/O Form Login 
Form Login berguna untuk menentukan hak akses dari pengguna yang akan 
menggunakan aplikasi point of sales ini. Pada aplikasi ini, terdapat dua hak akses 
yaitu pengguna staff administrasi bisa mengakses menu master dan menu transaksi, 
sedangkan pengguna kepala penjualan hanya bisa mengakses menu laporan.  
 
Gambar 4.19 Desain I/O Form Login 
 
2. Desain I/O Form Dashboard 
Form dashboard pada gambar 4.20 dapat diakses oleh bagian admin, bagian 
kasir dan bagian kepala penjualan.  
 






3. Desain I/O Form Master User 
Form master user digunakan untuk menambah data user dari pegawai yang 
bekerja di CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan.  
 
Gambar 4.21 Desain I/O Form Master User 
 
4. Desain I/O Form Tambah Data User 
Form tambah data master user digunakan untuk menambah data user dari 
pegawai yang bekerja di CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian 
penjualan.  
 





5. Desain I/O Form Halaman Master Pelanggan 
Form master pelanggan digunakan untuk menambah data pelanggan sebagai 
member baru. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِ
ada di pojok kanan atas.  
 
Gambar 4.23 Desain I/O Form Master Pelanggan 
 
6. Desain I/O Form Tambah Data Pelanggan 
Form tambah data master pelanggan digunakan untuk menambah data 
pelanggan baru yang menjadi member perusahaan. Cara mengisi form-nya yaitu 
mengisi textbox dari kode pelanggan, nama pelanggan, nomor telp, dan alamat. 
 





7. Desain I/O Form Master Supplier 
Form master supplier digunakan untuk menambah data supplier yang memiliki 
kerja sama dengan CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. 
Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِ
kanan atas.  
 
Gambar 4.25 Desain I/O Form Master Supplier 
 
8. Desain I/O Form Halaman Tambah Data Supplier 
Form tambah data supplier digunakan untuk menambah data supplier yang 
digunakan untuk melakukan transaksi pembelian. Cara mengisi form-nya yaitu 
mengisi textbox dari kode supplier, nama toko, alamat, telp, dan email.  
 





9. Desain I/O Form Halaman Master Barang 
Form master barang digunakan untuk menambah data barang yang dijual oleh 
CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. Cara mengisi form-
nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِkananِatas.ِ 
 
Gambar 4.27 Desain I/O Form Master Barang 
 
10. Desain I/O Form Tambah Data Barang 
Form tambah data barang digunakan untuk menambah data barang yang akan 
dijual oleh CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. Cara 
mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode barang, nama barang, deskripsi, 
tanggal input, harga beli, harga jual, kategori, jumlah stok, dan satuan.  
 





11. Desain I/O Form Master Barang Supplier 
Form master barang supplier digunakan untuk menambah data barang yang 
dimiliki supplier tersebut. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button 
“Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِkananِatas.ِ 
 
Gambar 4.29 Desain I/O Form Master Barang Supplier 
 
12. Desain I/O Form Tambah Data Barang Supplier 
Form tambah data barang supplier digunakan untuk menambah data barang 
yang dimiliki supplier tersebut. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari 
kode barang dan kode supplier. 
 





13. Desain I/O Form Master Kategori 
Form master kategori digunakan untuk menambah data jenis barang dari suatu 
barang yang dijual. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِ
yang ada di pojok kanan atas.  
 
Gambar 4.31 Desain I/O Form Master Kategori 
 
14. Desain I/O Form Tambah Data Kategori 
Form tambah data kategori digunakan untuk menambah data jenis barang dari 
suatu barang yang dijual. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode 
kategori dan nama kategori. 
 





15. Desain I/O Form Master Provinsi 
Form master provinsi digunakan untuk menambah data provinsi untuk 
pengiriman barang. Cara mengisi yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِ
di pojok kanan atas.  
 
Gambar 4.33 Desain I/O Form Master Provinsi 
 
16. Desain I/O Form Tambah Data Provinsi 
Form tambah data provinsi digunakan untuk menambah data provinsi untuk 
pengiriman barang. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode 
provinsi, dan nama provinsi. 
 





17. Desain I/O Form Master Kota 
Form master kota digunakan untuk menambah data kota untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi yaitu klik button “Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِkananِatas.ِ 
 
Gambar 4.35 Desain I/O Form Master Kota 
 
18. Desain I/O Form Tambah Data Kota 
Form tambah data kota digunakan untuk menambah data kota untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi yaitu mengisi textbox dari kode kota, nama kota dan kode 
provinsi. 
 





19. Desain I/O Form Master Kecamatan 
Form master kecamatan digunakan untuk menambah data kecamatan untuk 
pengiriman barang. Cara mengisi yaitu klik button “Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِ
kanan atas.  
 
Gambar 4.37 Desain I/O Form Master Kecamatan 
 
20. Desain I/O Form Tambah Data Kecamatan 
Form tambah data kecamatan digunakan untuk menambah data kecamatan 
untuk pengiriman barang. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode 
kecamatan, nama kecamatan. 
 





21. Desain I/O Form Master Tarif 
Form master tarif digunakan untuk menambah data tarif untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِ
di pojok kanan atas.  
 
Gambar 4.39 Desain I/O Form Master Tarif 
 
22. Desain I/O Form Tambah Data Tarif 
Form tambah data tarif digunakan untuk menambah data tarif untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode tarif, tarif, kode 
kecamatan, kode kota. 
 





23. Desain I/O Form Halaman Transaksi Pembelian 
Form transaksi pembelian digunakan oleh bagian staff administrasi yaitu kasir 
untuk melakukan pembelian barang ke supplier. Pertama kasir memilih barang 
yang akan dibeli, kemudian mengisi textbox harga beli serta mengisi textbox qty 
atau jumlah barang yang dibeli. Kemudian klik tombol tambah barang. Maka secara 
otomatis akan bertambah ditabel data pembelian sesuai dengan hasil inputan. 
Kemudian mengisi textbox nomor faktur lalu memilih tanggal pembelian dan 
mengisi nama admin, tekan button simpan pembelian untuk menyimpan transaksi 
pembelian.  
 
Gambar 4.41 Desain I/O Form Transaksi Pembelian 
 
24. Desain I/O Form Detail Pembelian 
Form detail pembelian digunakan oleh bagian staff administrasi yaitu kasir 
untuk melihat detail pembelian barang dari inputan transaksi pembelian ke supplier. 







Gambar 4.42 Desain I/O Form Detail Pembelian 
 
25. Desain I/O Form Transaksi Penjualan 
Form transaksi penjualan digunakan oleh bagian kasir. Kasir memilih data 
barang yang dijual dari request pelanggan, dimana datanya secara otomatis diambil 
dari data master barang. kasir menekan button add yang artinya menambah data 
barang yang dijual sehingga data barang yang sudah ditambahkan akan masuk ke 
dalam keranjang penjualan. Jika sudah mengisi masing-masing textbox maka klik 
button simpan transaksi untuk menyimpan transaksi penjualan.  
 





26. Desain I/O Form Halaman Detail Penjualan 
Form detail penjualan digunakan oleh bagian kasir untuk melihat detail 
penjualan barang setelah melakukan transaksi penjualan dari pelanggan. Jika kasir 
menekan button transaksi baru, akan melakukan transaksi penjualan baru. Jika kasir 
menekan button cetak kwitansi maka akan muncul nota penjualan.  
 
Gambar 4.44 Desain I/O Form Detail Penjualan  
 
27. Desain I/O Form Laporan Pembelian  
Form laporan pembelian digunakan oleh bagian kepala penjualan untuk melihat 
data transaksi pembelian yang telah terjadi pada perusahaan CV Lasbon 
Technology Indonesia khususnya bagian penjualan.  
 





28. Desain I/O Form Laporan Penjualan 
Form laporan penjualan digunakan oleh bagian kepala penjualan untuk melihat 
data transaksi penjualan yang telah terjadi pada perusahaan CV Lasbon Technology 
Indonesia khususnya bagian penjualan.  
 
Gambar 4.46 Desain I/O Form Laporan Penjualan 
 
29. Desain I/O Form Halaman Laporan Stok 
Form laporan stok digunakan oleh bagian kepala penjualan untuk melihat data 
stok yang tersedia pada perusahaan CV Lasbon Technology Indonesia khususnya 
bagian penjualan.  
 





4.3.6 Tampilan Program Aplikasi 
1. Tampilan Login 
Pengguna hanya perlu memasukkan username dan password sebagai 
autentifikasi login. Setelah memasukkan username dan password, pengguna hanya 
perlu menekan tombol login untuk bisa masuk ke halaman dashboard.  
 
Gambar 4.48 Tampilan Login 
 
2. Tampilan Dashboard Utama 
Form dashboard utama pada gambar 4.50 dapat diakses oleh bagian admin, 
bagian kasir dan bagian kepala penjualan.  
 





3. Tampilan Master User 
Form master user digunakan untuk menambah data user dari pegawai yang 
bekerja di CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. Cara 
mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِkananِ
atas. 
 
Gambar 4.50 Tampilan Master User 
 
4. Tampilan Tambah Data User 
Form tambah data master user digunakan untuk menambah data user. Cara 
mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari nama lengkap, username, password 
dan repeat password, kemudian melakukan checklist pas akses data yang dipilih. 
 





5. Tampilan Master Pelanggan 
Form master pelanggan digunakan untuk menambah data pelanggan sebagai 
member baru. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِ
ada di pojok kanan atas. 
 
Gambar 4.52 Tampilan Master Pelanggan 
 
6. Tampilan Tambah Data Pelanggan 
Form tambah data master pelanggan digunakan untuk menambah data 
pelanggan baru yang menjadi member perusahaan. Cara mengisi form-nya yaitu 
mengisi textbox dari kode pelanggan, nama pelanggan, nomor telp, dan alamat. 
 





7. Tampilan Master Supplier 
Form  master supplier digunakan untuk menambah data supplier yang memiliki 
kerja sama dengan CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. 
Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِ
kanan atas. 
 
Gambar 4.54 Tampilan Master Supplier 
 
8. Tampilan Tambah Data Supplier 
Form tambah data supplier digunakan untuk menambah data supplier yang 
digunakan untuk melakukan transaksi pembelian. Cara mengisi form-nya yaitu 
mengisi textbox dari kode supplier, nama toko, alamat, telp, dan email. 
 





9. Tampilan Master Barang 
Form master barang digunakan untuk menambah data barang yang dijual oleh 
CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. Cara mengisi form-
nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِkananِatas. 
 
Gambar 4.56 Tampilan Master Barang 
 
10. Tampilan Tambah Data Barang 
Form tambah data barang digunakan untuk menambah data barang yang akan 
dijual oleh CV Lasbon Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. Cara 
mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode barang, nama barang, deskripsi, 
tanggal input, harga beli, harga jual, kategori, jumlah stok, dan satuan. 
 





11. Tampilan Master Barang Supplier 
Form master barang supplier digunakan untuk menambah data barang yang 
dimiliki supplier tersebut. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button 
“Tambah”ِyangِadaِdiِpojokِkananِatas. 
 
Gambar 4.58 Tampilan Master Barang Supplier 
 
12. Tampilan Tambah Data Barang Supplier 
Form tambah data barang supplier digunakan untuk menambah data barang 
yang dimiliki supplier tersebut. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari 
kode barang dan kode supplier. 






13. Tampilan Master Kategori  
Form master kategori digunakan untuk menambah data jenis barang dari suatu 
barang yang dijual. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِ
yang ada di pojok kanan atas. 
 
Gambar 4.60 Tampilan Master Kategori 
 
14. Tampilan Tambah Data Kategori 
Form tambah data kategori digunakan untuk menambah data jenis barang dari 
suatu barang yang dijual. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode 
kategori dan nama kategori. 
 





15. Tampilan Master Provinsi 
Form master provinsi digunakan untuk menambah data provinsi untuk 
pengiriman barang. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِ
yang ada di pojok kanan atas. 
 
Gambar 4.62 Tampilan Master Provinsi 
 
16. Tampilan Tambah Data Provinsi 
Form tambah data provinsi digunakan untuk menambah data provinsi untuk 
pengiriman barang. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode 
provinsi, dan nama provinsi. 
 





17. Tampilan Master Kota 
Form master kota digunakan untuk menambah data kota untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِ
di pojok kanan atas. 
 
Gambar 4.64 Tampilan Master Kota 
 
18. Tampilan Tambah Data Kota 
Form tambah data kota digunakan untuk menambah data kota untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode kota, nama kota dan 
kode provinsi. 
 





19. Tampilan Master Kecamatan 
Form master kecamatan digunakan untuk menambah data kecamatan untuk 
pengiriman barang. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِ
yang ada di pojok kanan atas. 
 
Gambar 4.66 Tampilan Master Kecamatan 
 
20. Tampilan Tambah Data Kecamatan 
Form tambah data kecamatan digunakan untuk menambah data kecamatan 
untuk pengiriman barang. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode 
kecamatan, nama kecamatan. 
 





21. Tampilan Master Tarif 
Form master tarif digunakan untuk menambah data tarif untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi form-nya yaitu dengan cara klik button “Tambah”ِyangِadaِ
di pojok kanan atas. 
 
Gambar 4.68 Tampilan Master Tarif 
 
22. Tampilan Form Tambah Data Tarif 
Form tambah data tarif digunakan untuk menambah data tarif untuk pengiriman 
barang. Cara mengisi form-nya yaitu mengisi textbox dari kode tarif, tarif, kode 
kecamatan, kode kota. 
 





23. Tampilan Transaksi Pembelian 
Form transaksi pembelian digunakan oleh bagian kasir untuk melakukan 
pembelian barang ke supplier. Pertama kasir memilih nama supplier. Maka secara 
otomatis akan menampilkan nama barang sesuai dengan nama supplier yang 
dipilih.  kemudian mengisi textbox harga beli serta mengisi textbox qty atau jumlah 
barang yang dibeli. Kemudian klik tombol tambah barang. Maka secara otomatis 
akan bertambah di tabel data pembelian sesuai dengan hasil inputan. Kemudian 
mengisi textbox nomor faktur lalu memilih tanggal pembelian dan mengisi nama 
admin, tekan button simpan pembelian untuk menyimpan transaksi pembelian. 
 
Gambar 4.70 Tampilan Transaksi Pembelian 
 
24. Tampilan Detail Transaksi Pembelian 
Form detail pembelian digunakan oleh kasir untuk melihat detail pembelian 
barang dari inputan transaksi pembelian ke supplier. Jika kasir menekan button 
transaksi baru, akan melakukan transaksi pembelian baru. Jika kasir menekan 






Gambar 4.71 Tampilan Detail Transaksi Pembelian 
 
25. Tampilan Transaksi Penjualan 
Form transaksi penjualan digunakan oleh bagian kasir. Kasir memilih data 
barang, dimana datanya secara otomatis diambil dari data master barang. kasir 
menekan button add sehingga data barang yang sudah ditambahkan akan masuk ke 
dalam keranjang penjualan. Jika sudah maka klik button simpan transaksi untuk 
menyimpan transaksi penjualan. 
 






26. Tampilan Detail Transaksi Penjualan  
Form halaman detail penjualan digunakan oleh bagian kasir untuk melihat 
detail penjualan barang setelah melakukan transaksi penjualan dari pelanggan. Jika 
kasir klik button transaksi baru, akan melakukan transaksi penjualan baru. Jika kasir 
klik button cetak kwitansi maka akan muncul nota penjualan.  
 
Gambar 4.73 Tampilan Detail Transaksi Penjualan  
 
27. Tampilan Form Cek Biaya Kirim 
Fungsi cek biaya kirim adalah untuk melihat biaya kirim sesuai provinsi. Klik 
button cetak kwitansi untuk menampilkan cetak kwitansi biaya kirim. 
 





28. Tampilan Laporan Pembelian 
Form laporan pembelian digunakan oleh bagian kepala penjualan untuk melihat 
data transaksi pembelian yang telah terjadi pada perusahaan CV Lasbon 
Technology Indonesia khususnya bagian penjualan. 
 
Gambar 4.75 Tampilan Laporan Pembelian 
 
29. Tampilan Laporan Penjualan 
Form laporan penjualan digunakan oleh bagian kepala penjualan untuk melihat 
data transaksi penjualan yang terjadi pada perusahaan. 
 






30. Tampilan Laporan Stok 
Form laporan stok digunakan oleh bagian kepala penjualan untuk melihat data 
stok yang tersedia pada perusahaan. 
 
Gambar 4.77 Tampilan Laporan Stok 
 
31. Tampilan Nota Pembelian 
Nota Pembelian digunakan untuk print struk pembelian. 
 






32. Tampilan Nota Penjualan 
Nota Penjualan digunakan untuk print struk penjualan. 
 
Gambar 4.79 Tampilan Nota Penjualan 
 
4.3.7 Uji Coba Form 
1. Hasil Uji Coba Form Login 
Tabel 4.21 Hasil Uji Coba Form Login 
Fungsi ID 
Skenario 








SK-01 Mengisi username 
dan password 
sesuai level ke 
dalam kolom yang 
tersedia. 
User bisa masuk ke 
menu utama aplikasi 







SK-02 Mengisi username 
dan password 
yang salah ke 
dalam kolom yang 
tersedia. 
User tidak bisa 
masuk ke menu 











SK-03 Salah satu inputan 
tidak di isi 
User tidak bisa 
masuk ke dalam 
aplikasi dan 
menampilkan pesan 




2. Hasil Uji Coba Menambahkan Data User 
Tabel 4.22 Hasil Uji Coba Menambahkan Data User 
Fungsi ID 
Skenario 





SK-04 Input data user 
secara lengkap 









SK-05 Ubah salah satu 















Data user yang 
sudah dihapus 
tidak tampil lagi 




SK-07  Muncul pesan 





2. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Pelanggan 
Tabel 4.23 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Pelanggan 
Fungsi ID 
Skenario 




















































SK-11  Muncul pesan 















3. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Supplier 
Tabel 4.24 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Supplier 
Fungsi ID 
Skenario 












































SK-16  Muncul pesan 








4. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Barang 
Tabel 4.25 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Barang 
Fungsi ID 
Skenario 




data barang  











data barang  











data barang  
SK-19 Hapus daftar 





Data barang yang 
sudah dihapus 






SK-20  Muncul pesan 




5. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Barang Supplier 
Tabel 4.26 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Barang Supplier 
Fungsi ID 
Skenario 






SK-21 Input data 
barang supplier 
secara lengkap 

































SK-23 Hapus daftar 























6. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Kategori 
Tabel 4.27 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Kategori 
Fungsi ID 
Skenario 












































SK-28  Muncul pesan 
















7. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Provinsi 
Tabel 4.28 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Provinsi 
Fungsi ID 
Skenario 












































SK-32  Muncul pesan 




8. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Kota 
Tabel 4.29 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Kota 
Fungsi ID 
Skenario 





SK-33 Input data kota 
secara lengkap 









SK-34 Ubah salah satu 















Data kota yang 
sudah dihapus 
tidak tampil lagi 








SK-36  Muncul pesan 




9. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Kecamatan 
Tabel 4.30 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Kecamatan 
Fungsi ID 
Skenario 






SK-37 Input data 
kecamatan 
secara lengkap 



























Data kota yang 
sudah dihapus 






SK-40  Muncul pesan 




10. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Tarif 
Tabel 4.31 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Tarif 
Fungsi ID 
Skenario 





SK-41 Input data tarif 
secara lengkap 









SK-42 Ubah salah satu 



















Data kota yang 
sudah dihapus 
tidak tampil lagi 




SK-44  Muncul pesan 













11. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Transaksi Pembelian 
Tabel 4.32 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Transaksi Pembelian 
Fungsi ID 
Skenario 














Beli, dan Qty.  






































12. Hasil Uji Coba Menambahkan Data Transaksi Penjualan 
Tabel 4.33 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Transaksi Penjualan 
Fungsi ID 
Skenario 















































13. Hasil Uji Coba Laporan Pembelian 
Tabel 4.34 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Laporan Pembelian 
Fungsi ID 
Skenario 






























14. Hasil Uji Coba Laporan Penjualan 
Tabel 4.35 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Laporan Penjualan 
Fungsi ID 
Skenario 



























15. Hasil Uji Coba Laporan Stok 
Tabel 4.36 Hasil Uji Coba Menambahkan Data Laporan Stok 
Fungsi ID 
Skenario 





laporan  stok 

















Setelah dilakukan analisis dan perancangan sistem, maka kerja praktik yang 
berjudulِِ“Aplikasi Point Of Sales Pada CV Lasbon Technology Indonesia” dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya Aplikasi Point Of Sales Pada CV Lasbon Technology Indonesia 
ini, maka pihak perusahaan dapat lebih mudah dalam menyajikan informasi 
tentang pembelian dan penjualan barang baik dalam pencarian data, proses 
pengadaan, proses penjualan, maupun dalam pembuatan laporan. 
2. Aplikasi ini menghasilkan tiga laporan yaitu laporan pembelian, laporan 
penjualan dan laporan stok disertai dengan filter-filter untuk memudahkan 




Dalam Aplikasi Point Of Sales Pada CV Lasbon Technology Indonesia ini 
terdapat banyak kelemahan. Untuk pengembangan lebih lanjut maka penulis 
memberikan saran untuk masa yang akan datang, yaitu: 
1. Aplikasi dapat ditambah dengan retur pembelian dan retur penjualan. 
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